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HASIL WAWANCARA 

 

Nama : Siti Zaenaf 

 

NIM 22208053 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Multimedia Interaktif Untuk Meningkatkan 

Partisispasi Siswa Materi Bumi Dan Tata Surya Berbasis Pjbl 

(Project Based Learning) Kelas VII 

Narasumber : Irma Astuti, S.Pd 

Jabatan : Guru Matapelajaran IPA 

Hari/Tanggal : Senin, 19 Januari 2026 

Pukul : 10.30 
 

 

 

No Pertanyan Jawaban 

1. Bagaimana menurut ibu/bapak minat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran 

IPA? 

Minat siswa terhadap pembelajaran 

IPA secara umum tergolong beragam, 

namun cenderung meningkat ketika 

pembelajaran dikemas secara 

interaktif, menyenangkan, dan 

kontekstual. Sebagian siswa 

menunjukkan ketertarikan tinggi pada 

topik-topik yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, sementara pada 

materi yang bersifat abstrak seperti 

Bumi dan Tata Surya, minat siswa 

cenderung menurun karena sulitnya 

membangun  gambaran  konkret  di 
pikiran mereka. 

2. Bagian materi IPA apa yang paling 

sering menjadi kesulitan bagi siswa? 

Bagian materi IPA yang paling sering 

menjadi kesulitan bagi siswa adalah 

konsep-konsep yang bersifat abstrak 

dan memerlukan visualisasi tiga 

dimensi, khususnya pada topik Bumi 

dan Tata Surya seperti gerhana, fase 

bulan, rotasi, dan revolusi planet. 

Konsep-konsep  ini  sulit  dipahami 
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  hanya melalui penjelasan verbal atau 

gambar dua dimensi pada buku teks. 

3. Metode apa yang biasanya ibu/bapak 

gunakan dalam mengajar IPA? Menurut 

ibu/bapak, sudah efektifkah metode 

tersebut? 

Metode yang biasa digunakan dalam 

mengajar IPA adalah presentasi 

menggunakan PowerPoint serta 

pemutaran video pembelajaran dari 

YouTube. Metode ini dirasa belum 

cukup efektif karena bersifat satu arah 

dan kurang melibatkan aktif siswa, 

terutama untuk materi-materi yang 

membutuhkan visualisasi konsep 

abstrak secara mendalam. 

4. Apa kendala yang ibu/bapak hadapi saat 

mengajarkan IPA (misalnya 

keterbatasan waktu, media, atau minat 

siswa)? 

Kendala utama yang dihadapi dalam 

mengajarkan IPA adalah keterbatasan 

media pembelajaran yang interaktif 

serta akses internet/WiFi sekolah yang 

kurang memadai, sehingga 

menghambat optimalisasi media digital 

seperti video pembelajaran berbasis 

daring. Selain itu, perbedaan minat dan 

gaya belajar siswa yang beragam juga 

menjadi tantangan tersendiri dalam 

menyampaikan materi secara efektif. 

5. Bagaimana ibu/bapak memanfaatkan 

media atau teknologi dalam 

pembelajaran IPA? 

Pemanfaatan media dan teknologi 

dalam pembelajaran IPA selama ini 

masih terbatas pada penggunaan 

gambar di buku paket dan video 

komersial dari YouTube. Pemanfaatan 

ini masih bersifat sederhana karena 

hanya mengandalkan fasilitas yang 

sudah tersedia di sekolah, sehingga 

belum mampu memfasilitasi visualisasi 

konsep abstrak seperti rotasi dan orbit 
planet secara optimal. 

6. Apakah fasilitas laboratorium IPA di 

sekolah cukup mendukung 

pembelajaran praktikum? 

Fasilitas laboratorium IPA di sekolah 

belum cukup mendukung pembelajaran 

praktikum secara optimal, sehingga 

pembelajaran materi-materi tertentu, 

termasuk Bumi dan Tata Surya, lebih 

banyak dilakukan melalui penjelasan di 

kelas tanpa praktik langsung yang 

memadai. 

7. Menurut ibu/bapak, faktor utama apa 

yang membuat siswa kurang 

memahami konsep IPA? 

Faktor utama yang membuat siswa 

kurang memahami konsep IPA adalah 

keterbatasan media pembelajaran yang 

mampu memvisualisasikan konsep-

konsep abstrak secara konkret dan 

menarik.  Media  yang  digunakan 
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  selama ini belum mampu 

mengakomodasi keragaman gaya 

belajar siswa, sehingga banyak siswa 

mengalami miskonsepsi, khususnya 

pada materi gerhana dan fase bulan. 

8. Bagaimana cara ibu/bapak menilai 

pemahaman siswa terhadap materi IPA? 

Penilaian pemahaman siswa terhadap 

materi IPA dilakukan melalui evaluasi 

tertulis berupa latihan soal, serta 

pengamatan langsung terhadap siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung di kelas. 

9. Upaya apa yang sudah ibu/bapak 

lakukan untuk meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa dalam belajar IPA? 

Upaya yang telah dilakukan untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman 

siswa antara lain melalui penerapan 

media pembelajaran berbasis 

permainan (game edukatif) dan proyek 

kreatif, serta penyelenggaraan klinik 

belajar bagi siswa yang membutuhkan 

pendampingan tambahan. Strategi ini 

dinilai   cukup   efektif   dalam 

meningkatkan siswa dibandingkan 

metode konvensional. 

10. Jika ada kesempatan, perubahan apa 

yang ingin ibu/bapak lakukan agar 

pembelajaran IPA lebih efektif dan 

bermakna? 

Jika ada kesempatan, perubahan yang 

ingin dilakukan agar pembelajaran IPA 

lebih efektif dan bermakna adalah 

menghadirkan media pembelajaran 

interaktif berbasis Project Based 

Learning (PjBL) yang 

mengintegrasikan animasi 3D, 

simulasi, dan proyek nyata seperti 

pembuatan diorama Tata Surya. Media 

semacam ini diharapkan dapat 

meningkatkan siswa secara 

menyeluruh, mulai dari aktivitas 

visual, lisan, mendengarkan, menulis, 

menggambar, hingga aktivitas motorik, 

serta dapat diakses secara fleksibel 

meski  dengan  keterbatasan  akses 
internet di sekolah. 

11. Bagaimana hasil belajar siswa yang 

dilakukan didalam kelas? 

Hasil belajar siswa di dalam kelas, 

berdasarkan pengamatan, 

menunjukkan bahwa tingkat siswa 

masih tergolong rendah pada 

pembelajaran konvensional, dengan 

siswa cenderung pasif dan hanya 

berperan sebagai pendengar serta 

penyalin materi dari papan tulis. 

Namun  setelah  diterapkan  media 
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  pembelajaran interaktif berbasis 

proyek, terjadi peningkatan yang 

signifikan dan konsisten pada seluruh 

dimensi keaktifan belajar siswa, baik 

dari segi visual, lisan, mendengarkan, 

menulis, menggambar, maupun 

aktivitas motorik. 
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Lampiran 6 Hasil Validasi Ahli Media 
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Lempiran 7 Hasil Validasi Ahli Materi 

 

 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

Nama : Siti Zaenaf 

Judul 

Penelitian 

: PENGEMBANGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF UNTUK 

MENINGKATKAN PARTISIPASI SISWA MATERI BUMI 

DAN TATA SURYA BERBASIS PJBL KELAS VII 

A. IDENTITAS VALIDATOR 

Nama : Dr. Yulianti Yusal, M.Pd. 

Pendidikan terakhir : S3 

Pekerjaan : Dosen 

Instansi : Universitas Negeri Makassar 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

selaku ahli materi terhadap kelayakan produk media pembelajaran multimedia 

interaktif bumi dan tata surya berbasis PJBL issue kelas VII semester genap 

untuk meningkatkan partisipasi siswa MTsN 2 Kediri ditinjau dari aspek 

mater, pedagogis, dan kebahasaan. 

2. Pendapat, saran, penelitian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu 

sebagai ahli materi akan sangat membantu dan bermanfaat untuk 

peningkatkan kuliatas media ini. 

3. Sehubung dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan pandapat 

pada setiap pernyatan lembar evaluasi ini dengan memberikan tanda cek ( ) 

pada kolm telah disediakan. 

Keterangan: 

 

 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Ragu-Ragu 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 
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4. Komentar bapaj/ibu utuk ditulis pada kolom yang telah disediakan. 

 

Atas bantuan dan ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, 

saya ucapkan trimakasih. 

C. PERNYATAAN VALIDASI AHLI MATERI 

No Indicator 
Skor 

1 2 3 4 5 

Kelayakan Isi 

 

1. 

Kesesuaian materi dengan Capain 

Pembelajaran (CP) IPA kelas VII tentang 

bumi dan tata surya 

    
 

v 

 

2. 

Kesesuaian materi dengan Tujuan 

Pembelajaran (TP) IPA kelas VII tentang 

bumi dan tata surya 

    
 

v 

3. 
Penyajian materi dalam media tersusun 

secara lengkap dan sistematis 

   
v 

 

 

4. 

Isi materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan tahapan Project Besad 

Learning 

   
 

v 

 

Keterpaduan Materi dan Media 

5. 
Tampilan media membantu pemahaman 

bumi dan tata surya 

    
v 

6. 
Materi yang disajian dalam game sesuai 

dengan topik pembelajaran 

    
v 

 

7. 

Kesesuaian gambar, warna dan ilustrasi 

pada media sesuai dengan materi bumi dan 

tata surya. 

    
 

v 

8. 
Media mendukung pembelajaran aktif 

sesuai dengan karakteristik kurikulum 

    
v 
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9. 

Materi yang disajikan sesuai dengan 

Tingkat perkembangan dan kamampuan 

peserta didik kelas VII 

   
 

v 

 

10. 
Kesesuaian video dalam multimedia 

interaktif berbasis PJBL 

    
v 

Bahasa dan Keterbacaan 

11. 
Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

oleh siswa 

    
v 

12. 
Kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan makna ganda 

   
v 

 

 

13. 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

    
 

v 

 

D. KOMENTAR DAN SARAN 

Komentar 

Perbaiki Bahasa yang digunakan, jangan sampai bermakna ganda 

 

Saran 
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E. KESIMPULAN 

Pengembangan 

1. Layak diguanaka tanpa revisi 

2. Layak digunakan sesuai saran dan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

 

 

 

 

 

Kediri, 3 Mei 

2026 Ahli Materi 
 

 

 

(Dr. Yulianti Yusal, M.Pd) 
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Lampiran 8 Hasil Angket Respon Pengguna 
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Lampiran 9 Turnitin 
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Lampiran 10 Dokumentasi 
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Mahasiswa Melakukan Wawancara 

Dengan Guru Matapelajaran IPA 

Melakukan Analisis Didalam Kelas 

Dengan Guru Sebelum Pengembangan 

Media 

  

Uji Coba Kelompok Kecil Siswa Melakukan Pengisian Angket 

Partisipasi Siswa Sebelum Pelaksanan 
 

 

Mahasiswa Menjelaskan Materi Dengan 

Menggunkan Media 

Siswa Mempersentasikan Hasil Diorama 
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Siswa Melakukan Pengisian Angket 

Partisipasi Siswa Sesudah Pelaksanan 



Lampiran 11 Panduan Media 
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Lampiran 12 Stroyboard 
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Desain Multimedia Interaktif Berbasis PJBL 

 

Tampilan halaman muka (layout cover) produk 

mengintegrasikan komponen judul materi dan 

tombol interaktif start sebagai akses transisi bagi 

pengguna untuk memasuki menu utama aplikasi. 

 

Halaman berikutnya menyajikan menu utama 

aplikasi. Pada bagian kanan atas, diintegrasikan 

tombol navigasi home yang berfungsi untuk 

mengembalikan pengguna secara instan ke beranda 

menu utama dari halaman mana pun. 

 

Menu petunjuk penggunaan menyajikan informasi 

komprehensif mengenai tata cara pengerjaan kuis 

beserta fungsi-fungsi fitur navigasi yang terdapat di 

dalam media interaktif. 

 

Pada bagian CP, TP dan materi pembelajaran 

berada pada menu materi. Berisi materi bumi dan 

tat surya dengan empat subbab materi, serta video 
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 Pada bagian proyek itu terdapat video, fase-fase, 

kelompok dikusi dan video 

 Pada bagian quiz pembelajaran terdapat pada menu 

quiz. Berisi game yang didalamnya terdapat soal 

evaluasi. 

 

Menu terakhir terdapat profil pengembang. 
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Lampiran 13 Modul Ajar 

Pendahuluan 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Tema : Bumi dan Tata Surya 

Fase/Kelas/Semester: D/VII/2 

Alokasi Waktu : 4 JP x 4 Pertemuan 

B. KOMPETENSI AWAL 

Sebelum mempelajari materi Bumi dan Tata Surya, peserta didik diharapkan telah 

memiliki pengetahuan dasar bahwa bumi merupakan salah satu planet yang mengelilingi 

matahari, memahami secara sederhana peristiwa siang dan malam, serta memiliki 

pengalaman mengamati benda-benda langit seperti matahari, bulan, dan bintang dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Berfikir Kritis 

Peserta didik diharapkan mampu menganalisis fenomena alam yang berkaitan dengan 

pergerakan bumi dan tata surya. 

2. Bergotong Royong 

Peserta didik diharapkan mampu bekerja sama dan menyelesaikan masalah dalam 

kelompok. 

3. Kreatif 

Peserta didik memiliki kemampuan untuk merancang dan membuat model sederhana 

susunan tata surya. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

- HP/Laptop/komputer 

- Spidol 

- Papan Tulis 

E. PENDEKATAN, MODEL dan METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan pembelajaran : Multimedia Interaktif 

Model pembelajaran : Project Based Learning (PjBL) 

Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, 

pemanfaatan media interaktif 
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F. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir Fase D, peserta didik diharapkan mampu mengelaborasi pemahaman 

mengenai keterkaitan antara Bumi, Bulan, dan Matahari dalam sistem tata surya, guna 

menganalisis fenomena alam serta perubahan iklim secara komprehensif. 

G. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 

- Mengidentifikasi berbagai jenis benda langit dalam sistem tata surya. 

- Menganalisis perbedaan karakteristik antar benda langit. 

- Menjelaskan perbedaan antara satelit alami dan satelit buatan. 

- Menguraikan dampak pergerakan Bumi dan benda langit lainnya terhadap 

fenomena alam di Bumi. 

- Menyusun argumen ilmiah mengenai kondisi benda langit yang paling 

mendukung bagi kehidupan manusia. 

H. KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP) 

Peserta didik dinyatakan mencapai tujuan pembelajaran apabila mampu: 

- Mengidentifikasi jenis-jenis benda langit dalam sistem tata surya dengan tepat. 

- Menganalisis perbedaan karakteristik antar benda langit secara sistematis. 

- Membedakan satelit alami dan satelit buatan dengan benar. 

- Menguraikan dampak pergerakan Bumi dan benda langit lain terhadap fenomena 

alam di Bumi dengan jelas. 

- Menyusun argumen ilmiah yang logis mengenai kondisi benda langit yang paling 

mendukung kehidupan manusia. 

I. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Melalui pembelajaran ini, peserta didik memahami bahwa bumi merupakan bagian kecil 

dari tata surya yang sangat luas, dan bahwa pergerakan bumi berupa rotasi dan revolusi 

menimbulkan berbagai fenomena alam yang dirasakan dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti pergantian siang dan malam, perbedaan waktu, serta pergantian musim. Peserta 

didik juga diharapkan menyadari pentingnya menjaga kelestarian bumi sebagai satu-

satunya planet yang dapat dihuni makhluk hidup. 

J. PERTANYAAN PEMANTIK 

- Pernahkah kalian memperhatikan mengapa terjadi siang dan malam? 

- Menurut kalian, apa yang akan terjadi jika bumi tidak berputar pada porosnya? 

- Apa saja anggota tata surya yang kalian ketahui? 

- Mengapa planet-planet tidak saling bertabrakan meskipun bergerak mengelilingi 

matahari? 

- Bagaimana pergerakan bumi memengaruhi pergantian musim di berbagai belahan 

dunia? 
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K. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke-1 

Fokus sintaks PjBL: Pertanyaan Mendasar (Essential Question) dan Perencanaan 

Proyek (Project Planning) 
 

Fase Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan - Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 

pembuka dan memeriksa kehadiran peserta didik. 

- Peserta didik mengisi angket pre-test partisipasi sebagai 

baseline data sebelum penggunaan media pembelajaran. 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta gambaran 

proyek diorama tata surya yang akan dikerjakan. 

10 menit 

Kegiatan inti Tahap 1: Pertanyaan Mendasar (Essential Question) 

- Guru memperkenalkan multimedia interaktif berbasis 

Genially melalui tautan yang telah dibagikan 

(https://view.genially.com/6a2195d5b6a1a0f17f3417e6), 

sekaligus memandu peserta didik mengakses Halaman Cover 

yang menampilkan animasi planet bergerak beserta 

pertanyaan pemantik “Mengapa Bumi tidak jatuh ke 

Matahari?” 

- Pertanyaan pemantik tersebut secara efektif memicu rasa 

ingin tahu (curiosity) peserta didik dan mengaktifkan 

pengetahuan awal (prior knowledge) mereka mengenai 

fenomena astronomi. 

Tahap 2: Perencanaan Proyek (Project Planning) 

- Peserta didik diarahkan menuju Halaman CP & TP dan 

Halaman Informasi pada media untuk memahami capaian 

pembelajaran. 

- Peserta didik secara berkelompok merancang langkah awal 

penyelesaian proyek diorama tata surya. 

60 menit 

Kegiatan Akhir 

(Penutup) 

- Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan 

pertemuan pertama. 

- Guru menyampaikan rencana kegiatan pada pertemuan 

berikutnya. 

10 menit 

 

Pertemuan Ke-2 

Fokus sintaks PjBL: Penjadwalan (Scheduling) 
 

Fase Kegiatan Alokasi 

Waktu 

https://view.genially.com/6a2195d5b6a1a0f17f3417e6
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Pendahuluan - Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 

pembuka dan memeriksa kehadiran peserta didik. 

- Guru mengingatkan kembali hasil diskusi perencanaan 

proyek pada pertemuan sebelumnya. 

10 menit 

Kegiatan inti Tahap 3: Penjadwalan (Scheduling) 

- Peserta didik melakukan eksplorasi mandiri pada Halaman 

Materi menggunakan fitur navigasi hierarkis dalam media, 

dengan mengatur alur belajar mereka sendiri. 

- Peserta didik menelusuri enam pokok materi inti: (1) struktur 

dan skala tata surya, (2) gerak rotasi dan revolusi Bumi, (3) 

mekanisme gerhana Bulan dan Matahari, (4) fase-fase Bulan, 

(5) karakteristik delapan planet, dan (6) fenomena astronomi 

kontekstual. 

- Setiap subbagian materi dilengkapi animasi 3D dan video 

embed yang memvisualisasikan konsep abstrak secara 

konkret. 

- Peserta didik mencatat poin-poin penting dari Halaman 

Rangkuman (writing activities). 

- Peserta didik berdiskusi dalam kelompok kecil mengenai 

konsep yang belum dipahami (oral activities). 

60 menit 

Kegiatan Akhir 

(Penutup) 

- Guru dan peserta didik merangkum poin-poin penting materi 

yang telah dipelajari. 

- Guru memberikan penguatan singkat atas konsep yang belum 

dipahami peserta didik. 

10 menit 

 

Pertemuan Ke-3 

Fokus sintaks PjBL: Pemantauan dan Asesmen (Monitoring the Progress) 
 

Fase Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan - Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 

pembuka dan memeriksa kehadiran peserta didik. 

- Guru menyampaikan aturan permainan pemantauan dan 

asesmen yang akan dilaksanakan. 

10 menit 

Kegiatan inti Tahap 4: Pemantauan dan Asesmen (Monitoring the Progress) 

- Peserta didik melaksanakan permainan dadu yang 

menciptakan akuntabilitas kelompok (group accountability). 

- Permainan ini mendorong keterlibatan verbal (verbal 

activities) seluruh anggota kelompok dalam menjawab 

pertanyaan terkait materi tata surya. 

- Guru memantau perkembangan pemahaman setiap kelompok 

selama permainan berlangsung. 

60 menit 
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Kegiatan Akhir 

(Penutup) 

- Guru memberikan umpan balik atas hasil permainan dadu 

tiap kelompok. 

- Guru mengingatkan kembali persiapan proyek diorama tata 

surya untuk pertemuan berikutnya. 

10 menit 

 

Pertemuan Ke-4 

Fokus sintaks PjBL: Evaluasi Pengalaman dan Proyek Fisik Diorama Tata Surya 
 

Fase Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan - Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 

pembuka dan memeriksa kehadiran peserta didik. 

- Guru menyampaikan teknis pelaksanaan proyek dan 

presentasi diorama tata surya. 

10 menit 

Kegiatan inti Tahap 5 dan 6: Evaluasi & Proyek Fisik Diorama Tata Surya 

(Halaman Proyek) 

- Peserta didik secara berkelompok mengerjakan proyek 

pembuatan diorama tata surya berdasarkan panduan 

instruksional yang terstruktur dalam Halaman Proyek pada 

media. 

- Setiap kelompok merancang, membangun, dan 

mendokumentasikan diorama sesuai spesifikasi skala 

perbandingan planet yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. 

- Setiap kelompok mempresentasikan karya diorama di depan 

kelas, menjelaskan konsep rotasi, revolusi, dan mekanisme 

gerhana secara runtut. 

60 menit 

Kegiatan Akhir 

(Penutup) 

- Guru memberikan umpan balik dan apresiasi atas hasil karya 

serta presentasi tiap kelompok. 

- Guru dan peserta didik melakukan refleksi menyeluruh 

terhadap multidimensi aktivitas belajar peserta didik sejak 

pertemuan pertama hingga keempat. 

- Guru menyampaikan kesimpulan akhir pembelajaran 

mengenai keterkaitan Bumi, Bulan, dan Matahari dalam 

sistem tata surya. 

10 menit 
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L. GLOSARIUM 

Tata Surya : Kumpulan benda langit yang terdiri dari matahari sebagai 

pusat serta planet, satelit, asteroid, komet, dan meteoroid 

yang mengelilinginya. 

Rotasi : Perputaran bumi pada porosnya. 

Revolusi : Peredaran bumi mengelilingi matahari. 

Planet : Benda langit yang mengorbit matahari dan tidak 

memancarkan cahaya sendiri. 

Satelit : Benda langit yang mengorbit sebuah planet. 

Asteroid : Benda langit kecil menyerupai batuan yang mengorbit 

matahari. 

Komet : Benda langit yang terdiri dari es dan debu, memiliki ekor saat 

mendekati matahari. 

Meteoroid : Serpihan benda langit kecil yang bergerak bebas di luar 

angkasa. 

Orbit : Lintasan yang dilalui suatu benda langit dalam mengelilingi 

benda langit lainnya. 

Gravitasi : Gaya tarik-menarik antara dua benda yang memiliki massa. 

Poros Bumi : Sumbu khayal tempat bumi berputar. 

Kala Revolusi : Waktu yang diperlukan suatu planet untuk sekali mengelilingi 

matahari. 

 

 

M. BAHAN BACAAN 

Tata surya adalah kumpulan benda langit yang terdiri dari matahari sebagai pusatnya, 

serta delapan planet, satelit, asteroid, komet, dan meteoroid yang bergerak 

mengelilinginya karena pengaruh gaya gravitasi matahari. Untuk memperkuat 

pemahaman mengenai susunan dan pergerakan tata surya, peserta didik dapat menyimak 

media pembelajaran interaktif Genially “Bumi dan Tata Surya” pada tautan berikut: 

https://view.genially.com/6a2195d5b6a1a0f17f3417e6. 

1. Matahari 

Matahari merupakan pusat tata surya yang berupa bola gas raksasa dengan suhu 

permukaan yang sangat tinggi. Seluruh anggota tata surya, termasuk bumi, bergerak 

mengelilingi matahari karena gaya gravitasinya yang sangat besar. Matahari juga menjadi 

sumber utama cahaya dan energi panas yang mendukung kehidupan di bumi. 

2. Planet-Planet dalam Tata Surya 

https://view.genially.com/6a2195d5b6a1a0f17f3417e6
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Tata surya terdiri dari delapan planet yang mengelilingi matahari dengan jarak dan 

karakteristik yang berbeda-beda, yaitu Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, 

Uranus, dan Neptunus. Merkurius dan Venus dikenal sebagai planet yang letaknya paling 

dekat dengan matahari, sedangkan Jupiter merupakan planet terbesar dalam tata surya. 

Saturnus dikenal memiliki sistem cincin yang khas, sementara Uranus dan Neptunus 

merupakan planet yang letaknya paling jauh dari matahari sehingga memiliki suhu 

permukaan yang sangat rendah. 

3. Bumi sebagai Anggota Tata Surya 

Bumi merupakan satu-satunya planet dalam tata surya yang diketahui dapat mendukung 

kehidupan. Letak bumi yang tidak terlalu dekat maupun terlalu jauh dari matahari 

membuat suhu di permukaannya sesuai untuk keberadaan air dalam wujud cair, yang 

menjadi salah satu syarat penting bagi kehidupan. 

4. Rotasi Bumi 

Rotasi bumi adalah perputaran bumi pada porosnya yang berlangsung selama kurang 

lebih 24 jam. Peristiwa rotasi ini menyebabkan terjadinya siang dan malam, karena hanya 

sebagian permukaan bumi yang menghadap matahari pada satu waktu tertentu. Rotasi 

bumi juga menyebabkan adanya perbedaan waktu di berbagai wilayah di dunia. 

5. Revolusi Bumi 

Revolusi bumi adalah peredaran bumi mengelilingi matahari dalam satu kali putaran 

penuh yang membutuhkan waktu sekitar 365 hari atau satu tahun. Revolusi bumi, yang 

disertai dengan kemiringan poros bumi, menyebabkan terjadinya pergantian musim di 

berbagai belahan bumi serta perbedaan lama siang dan malam sepanjang tahun. 

6. Benda Langit Lain 

Selain planet, tata surya juga terdiri dari benda-benda langit lain seperti asteroid yang 

sebagian besar mengelilingi matahari di antara orbit Mars dan Jupiter, komet yang 

memiliki ekor panjang ketika mendekati matahari, serta meteoroid yang ketika memasuki 

atmosfer bumi dan terbakar akan tampak sebagai meteor atau yang sering disebut bintang 

jatuh. 
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